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Abstract: 

 

This study aims to determine the effect of message framing and source credibility 

on attitudes and intentions of driving in safety riding. The type of research is 

experimental research. This research uses the 2x2 factorial design. This study 

uses four different combinations of posters as experimental stimuli. Participants 

in this study were 120 people who can drive two wheels vehicle and were willing 

to participate in the experiment. Primary data were collected through 

questionnaires. The result of this study shows that the message framing creates a 

positive effect on the attitude and intention of driving in safety riding. The source 

credibility also gives a positive influence on attitude and intentions of driving in 

safety riding. There is interaction between message framing and source credibility 

to driving attitude is safety riding. However, there is no interaction between 

message framing and source credibility on intentions drive in safety riding. 

Therefore, it is important for a social marketer to pay attention to the message 

framing and choosing the credible source in a campaign in order to influence the 

attitude and intention of the audience positively. 
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Era globalisasi seperti saat 

ini, masyarakat modern dituntut 

mempunyai mobilitas yang tinggi, 

khususnya masyarakat perkotaan 

yang setiap hari bepergian dari satu 

tempat ke tempat lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

Mobilitas yang tinggi tersebut 

menyebabkan kepadatan lalu lintas, 

baik barang maupun manusia di 

seluruh negara, tidak terkecuali 

Indonesia. Menurut data statistik 

jumlah kendaraan bermotor 

Indonesia mencapai 94.373.324 yang 

terdiri dari 10.432.259 mobil 

penumpang, 2.273.821 bis, 

5.286.061truk, dan 76.381.183 

sepeda motor (Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia, 2012). Panjang 

jalan raya tahun 2012 yang dirinci 
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menurut permukaanya berjumlah 

501.969 kilometer (Badan Pusat 

Statistik, 2012). 

Melihat perbandingan jumlah 

kendaraan dan panjang jalan dari 

kepadatan lalu lintas, semakin 

banyak ditemukan fakta yang 

menunjukkan bahwa jalan raya justru 

menjadi ladang pembunuhan 

manusia modern. Jumlah kecelakaan 

tahun 2012 sebanyak 117.949 yang 

terdiri dari 29.544 korban mati, 

39.704 korban luka berat dan 

128.312 mengalami luka ringan 

(Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, 2012). Jumlah kecelakaan 

pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan dari tahun-tahun 

sebelumnya. Tahun 2009 terjadi 

62.960 jumlah kecelakaan, tahun 

2010 terjadi 66.488 kecelakaan, dan 

tahun 2011 jumlahnya semakin 

meningkat yaitu 108.696 kecelakaan 

(Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, 2012). Terdapat sekitar 

400.000 korban di bawah usia 25 

tahun yang meninggal di jalan raya, 

dengan rata-rata angka kematian 

1.000 anak-anak dan remaja setiap 

harinya (Badan Intelejen Nasional, 

2013).  

Data dari Korlantas Polri juga 

menyebutkan bahwa kecelakaan 

yang terjadi selama tahun 2012 

masih didominasi oleh pengendara 

sepeda motor yang mencapai 

111.015 atau mendominasi 64% dari 

total kendaraan bermotor yang 

terlibat dalam kecelakaan lalu lintas. 

Adapun kecelakaan sepeda motor 

terbanyak terjadi di Jawa Timur yaitu 

terdapat 24.985 kecelakaan dengan 

jumlah korban meninggal dunia 

terbanyak mencapai 5.915 jiwa 

(SWA, 2013). 

Tingginya angka kecelakaan 

dan resiko kematian pengendara 

sepeda motor banyak disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti: 

kelalaian manusia, kondisi jalan, 

kelayakan kendaraan, belum 

optimalnya penegakan hukum dan 

model kampanye dalam berlalu 

lintas. Namun demikian, di antara 

keempat faktor tersebut, kelalaian 

manusia menjadi faktor utama 

penyebab tingginya angka 

kecelakaan lalu lintas (SWA, 2013). 

Menyikapi fenomena masyarakat 

yang terjadi, sebuah pendekatan 

sosial marketing perlu untuk 

diimplementasikan. Pendekatan 

sosial marketing didefinisikan 

sebagai sebuah proses yang 

menerapkan prinsip-prinsip 

pemasaran dan teknik untuk 

membangun, mengkomunikasikan, 

dan menciptakan nilai untuk 

mempengaruhi perilaku yang 

menguntungkan masyarakat dalam 

berbagai aspek sosial seperti 

kesehatan masyarakat, keselamatan, 

lingkungan dan budaya (Kotler dan 

Keller, 2009). 

Menyikapi fenomena 

masyarakat yang terjadi, sebuah 

pendekatan sosial marketing perlu 

untuk diimplementasikan. 

Pendekatan sosial marketing 

didefinisikan sebagai sebuah proses 

yang menerapkan prinsip-prinsip 

pemasaran untuk mempengaruhi 

perilaku yang menguntungkan 

masyarakat (Kotler dan Keller, 



2009). Safety riding menurut Rega 

(2011) adalah suatu usaha yang 

dilakukan dalam meminimalisir 

tingkat bahaya dan memaksimalkan 

keamanan dalam berkendara. 

Apabila dihubungkan dengan 

fenomena kecelakaan roda dua, maka 

kampanye safety riding menjadi 

salah satu konsentrasi sosial 

marketing yang perlu dikemas efektif 

dan efisien dalam program sosial 

promotion. Dalam mengupayakan 

sosial promotion terkait kampanye 

safety riding, ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan. Salah satunya 

menggunakan pembingkaian pesan 

(message framing) dan sumber yang 

kredibel (source credibility). 

Message framing disajikan 

dalam 2 bentuk yaitu framing positif 

dan framing negatif (Tversky dan 

Kahneman, 1981). Suatu himbauan 

persuasif masyarakat pada umunya 

melibatkan seorang sumber untuk 

menunjang pesan persuasi yang ingin 

disampaikan. Sejalan dengan 

pembingkaian (framing )dan 

penyampaian pesan oleh sumber 

yang kredibel, menurut Cacioppo & 

Petty (1986) dalam teori ELM 

(Elaboration Likelihood Model) 

dijelaskan bahwa terdapat dua jalur 

proses yang dapat dipilih individu 

dalam memikirkan pesan persuasif 

yang diterimanya. Hal ini berarti 

pesan persuasif berupa kampanye 

safety riding, diterima dan 

diinternalisasikan oleh audience 

melalui satu dari dua jalur tersebut. 

Seiring pertimbangan 

audience tentang penerimaan pesan 

persuasif, maka akan mempengaruhi 

sikap individu terhadap perilaku. 

Sikap individu terhadap suatu 

perilaku diperoleh dari keyakinan 

terhadap konsekuensi yang 

ditimbulkan oleh perilaku tersebut, 

yang diistilahkan dengan behavioral 

beliefs (keyakinan terhadap 

perilaku). Keyakinan terhadap 

perilaku merupakan salah satu 

determinan dari intensi/ niat 

melakukan suatu hal. Theory of 

Planned Behavior didasarkan pada 

asumsi bahwa individu dapat 

berperilaku secara bijaksanan, 

sehingga individu memperhitungkan 

semua informasi yang ada baik 

secara implisit maupun eksplisit dan 

mempertimbangkan akibat dari 

perilaku (Fishbein dan Ajzen, 1988). 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hussein et al., (2014) 

mengemukakan bahwa message 

framing dan source credibility 

memiliki dampak pada sikap dan 

niat. Hal tersebut semakin 

memperkuat untuk mengkaji kembali 

penelitian dengan fenomena yang 

lain yaitu berkendara secara safety 

riding. Peneliti melakukan penelitian 

eksperimen untuk mengetahui efek 

interaksi antara message framing dan 

kredibilitas sumber berpengaruh 

terhadap sikap dan niat seseorang 

untuk berkendara secara safety 

riding. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sosial Marketing 

Sosial marketing adalah 

sebuah proses yang menerapkan 

prinsip-prinsip pemasaran dan teknik 

untuk membangun, 



mengkomunikasikan, dan 

menciptakan nilai untuk 

mempengaruhi perilaku yang 

menguntungkan masyarakat dalam 

berbagai aspek sosial seperti 

keselamatan, lingkungan dan budaya 

(Kotler dan Keller, 2009). 

 

Message Framing 

Definisi framing menurut 

Chen et al., (1998) bahwa framing 

dapat mempengaruhi kognitif 

seseorang dalam melakukan 

pemilihan dari pengambilan 

keputusan sebuah masalah. Levin et 

al., (1998) mengatakan bahwa efek 

framing terbagi menjadi tiga jenis 

yaitu :  

1. Risky Choice Frame 

2. Attribute Frame  

3. Goal Frame 

Tversky dan Kahneman 

(1979) dalam teori prospek 

mengemukakan: 

1. Efek framing positif terkait 

dengan peminimalan resiko 

yang merupakan hasil dari 

presentasi pilihan keuntungan 

yang absolut. 

2. Efek framing negatif terkait 

dengan pergeseran preferensi 

ke arah memilih opsi berisiko 

yang merupakan hasil dari 

pilihan yang disajikan 

sebagai kemungkinan relatif 

kerugian. 

 

Kredibilitas Sumber 

Kredibilitas mengacu pada 

sejauh mana sumber memiliki 

pengetahuan, keterampilan atau 

pengalaman yang relevan dengan 

topik komunikasi dan dapat 

dipercaya untuk memberikan 

pendapat atau berisi informasi yang 

obyektif pada masalah tersebut 

(Belch, 2007: 222). 

 

Sikap Terhadap Perilaku 

Machrus dan Purnomo (2010) 

mendefinisikan sikap terhadap 

perilaku sebagai evaluasi terhadap 

objek sikap. Fishbein dan Ajzen 

(1975) berpendapat bahwa ada dua 

komponen dalam pembentukan sikap 

yaitu: 

1. Behavioral Belief adalah 

keyakinan-keyakinan yang 

dimiliki seseorang terhadap 

perilaku yang akan 

mendorong terbentuknya 

sikap. 

2. Evaluation of behavioral 

belief merupakan evaluasi 

positif atau negatif individu 

terhadap perilaku 

berdasarkan keyakinan yang 

dimilikinya. 

 

Model Perluasan Kemungkinan 

(The Elaboration Likelihood Model-

ELM) 

The Elaboration Likelihood 

Model menerangkan mengenai isu 

dan argument relevan yang 

terkandung dalam suatu pesan. 

Informasi yang membuat konsumen 

tertarik dan highly involved akan 

membawa pada central route. 

Sementara kasus dimana pemberi 

pesan lebih menarik perhatian 

konsumen dan memiliki low 

involment terhadap respon konsumen 



maka mengarah pada peripheral 

route (Solomon, 2009). 

 

Intensi Berperilaku 

Intensi menurut Ajzen (2005) 

sebagai berikut:“Intention as a 

person’s location on subjective 

probability dimension involving a 

realtion between himself and some 

action. A Behavioral intention, 

therefore, refers to a perseon’s 

subjective probablility that he will 

perform some behavior”. Pengertian 

ini menjelaskan intensi merupakan 

bagian diri seseorang dalam 

kemungkinan dimensi subjektif yang 

melibatkan hubungan antara individu 

dengan tindakan. Menurut Fishbein 

dan Ajzen (1988) determinan intensi 

sebagai berikut: 

1. Sikap terhadap tingkah laku 

tertentu (attitude toward 

behavior) 

2. Norma subjektif (subjektif 

norm) 

2. Perceived Behavioral 

Control (PBC) 

 

Safety Riding 

Safety Riding menurut Rega 

(2011) adalah suatu usaha yang 

dilakukan dalam meminimalisir 

tingkat bahaya dan memaksimalkan 

keamanan dalam berkendara, demi 

menciptakan suatu kondisi tidak 

membahayakan pengendara lain. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah experimental 

research. Penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu dalam kondisi 

yang terkendalikan. Dalam penelitian 

eksperimen terdapat perlakuan 

(treatment) yang dilakukan di 

laboratorium (Sugiyono, 2014: 72). 

Dipilihnya jenis penelitian 

eksperimen karena peneliti ingin 

mengetahui pengaruh message 

framing dan kredibilitas sumber yang 

dimanipulasi atau diberi perlakuan 

tertentu terhadap sikap maupun niat 

berkendara secara safety riding.  

Potensial partisipan dari 

eksperimen ini yaitu seluruh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Brawijaya 

Malang. Sebanyak 120 partisipan  

terlibat dalam penelitian ini. Desain 

between-subject adalah setiap 

partisipan dibebankan hanya satu 

level variabel independen (Ghozali, 

2008: 20). Metode yang digunakan 

dalam pemilihan partisipan adalah 

non-probability sampling Sugiono 

(2014: 82). Teknik yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Dipilihnya 

purposive sampling dikarenakan 

penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yaitu 

partisipan merupakan orang yang 

dapat berkendara roda dua. Selain 

itu, dipilihnya teknik ini dikarenakan 

sifat terbuka partisipan hanya yang 

bersedia berpartisipasi dalam 

eksperimen. 

Instrumen/ alat penelitian 

menggunakan empat macam poster 

sebagai stimulus yang dapat dilihat 

pada daftar lampiran. Desain 

eksperimen yang digunakan adalah 

true experimental design dan 



factorial design (Ghozali, 2008: 17). 

Pada penelitian eksperimen 

kampanye safety riding, peneliti 

disamping ingin melihat pengaruh 

variabel independen yaitu message 

framing, peneliti juga melihat 

pengaruh kedibilitas sumber yang 

telah dimanipulasi dengan alat 

stimulus terhadap sikap dan niat 

berkendara secara safety riding. 

Desain menghasilkan 2x2 kombinasi 

desain. 

Prosedur eksperimen yang 

dilakukan yaitu digunakan empat 

kelas eksperimen. Empat kelas yang 

selanjutnya disebut sebagai 

laboratorium sosial, diberikan empat 

kombinasi treatment yang berbeda. 

Untuk memulai percobaan, peneliti 

menayakan secara lisan dan informal 

mengenai kesediaan partisipan untuk 

berpartisipasi. Apabila ada dari 

partisipan yang tidak bersedia untuk 

meneruskan partisipasi dan tidak bisa 

berkendara roda dua, maka dapat 

meninggalkan ruangan. Kemudian 

peneliti menginstruksikan partisipan 

untuk berkelompok sejumlah 2 orang 

secara acak. Dalam 1 kelompok, alat 

stimulus yang diberikan terdiri dari 

satu lembar poster A3, 2 buah 

kuestioner untuk dijawab secara 

individu. Peneliti memberikan 

petunjuk pengisian kuesioner dan 

menginstruksikan pada partisipan 

untuk mengisi lembar indentitas 

partisipan. Peneliti memberi 

penjelasan terkait message framing 

secara toeritis. Selanjutnya peneliti 

memberi penjelasan terkait 

kredibilitas sumber secara toeritis. 

Setelah itu, peneliti mempersilahkan 

partisipan untuk mengisi item 

pertanyaan terkait sikap dan niat 

sesuai pernyataan yang tertera 

dengan tanda silang (X). Setelah 

partisipan menyelesaikan kuesioner, 

peneliti mengumpulkan secara 

kolektif dan mengakhiri kegiatan 

eksperimen. 

Untuk melengkapi penelitian 

ini maka perlu didukung oleh data 

yang lengkap dan akurat. 

Berdasarkan sumbernya, jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi dua data yaitu data primer 

dan data sekunder : 

1. Data primer menurut Ruslan 

(2008: 138) adalah data yang 

diperoleh langsung dari 

sumbernya dan secara 

langsung dikumpulkan oleh 

peneliti.  

2. Data sekunder menurut 

Ruslan (2008: 30) adalah data 

dalam bentuk yang sudah jadi 

melalui publikasi dan 

informasi yang dikeluarkan di 

berbagai organisasi atau 

perusahaan. Data sekunder 

dalam penelitian ini 

berbentuk majalah, jurnal, 

dan laporan data 

dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan 

melalui angket atau kuesioner. 

Pertanyaan yang diajukan kepada 

konsumen adalah pengaruh framing 

message terhadap sikap dan niat 

audience untuk berkendara secara 

safety riding.  

Setelah melakukan prosedur 

eksperimen dan melakukan 



penyebaran angket/ kuesioner kepada 

partisipan, data terkumpul kemudian 

dilakukan tabulasi data dalam tabel 

yang selanjutnya dilakukan analisis 

data. Variabel independen yang 

dimanipulasi/ diberi perlakuan 

tertentu dianalisis dalam 

manipulation check dengan one way 

ANOVA digunkan untuk 

mambandingkan mean dari dua 

sampel independen penelitian. Alat 

uji yang digunakan untuk menguji 

instrumen penelitian ini berupa uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji 

hipotesis dilakukan dengan uji 

statistik two way ANOVA (Analysis 

of Variance) dengan program SPSS 

versi 17.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil manipulation check 

menunjukkan bahwa nilai uji F untuk 

message framing yaitu sebesar 

226,218 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,92 dengan signifikasi 0,000 

lebih kecil sama dengan 0,05. Hal 

mengindikasikan ada perbedaan yang 

signifikan antara message framing 

positif dan negatif. Hasil uji F untuk 

manipulation check kredibilitas 

sumber yaitu sebesar 887,475>F tabel 

sebesar 3,92 dengan signifikasi 0,000 

lebih kecil sama dengan 0,05. Hal 

mengindikasikan ada perbedaan yang 

signifikan antara kredibilitas sumber 

tinggi dan kredibilitas sumber 

rendah. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dikatakan bahwa manipulasi 

terjadi seperti yang diharapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Message framing berpengaruh 

signifikan terhadap sikap berkendara 

safety riding. Didapatkan nilai Ftabel 

dengan degree of freedom (df)= 1. 

Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  

(141,679 > 3,92 ) dan nilai sig. F 

(0,000) lebih kecil dari α (0,05) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Message 

framing juga berpengaruh signifikan 

terhadap niat berkendara safety 

riding dengan signifikansi 0,000. 

Kredibilitas sumber berpengaruh 

signifikan terhadap sikap berkendara 

safety riding. Didapatkan nilai Ftabel 

dengan degree of freedom (df)= 1. 

Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  

(121,224 > 3,92) dan nilai sig. F 

(0,000) lebih kecil dari α (0,05) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kredibilitas sumber juga 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

berkendara safety riding. Nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel  

(11,323> 3,92 ) dan nilai signifikansi 

0,001. 

Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif sikap berkendara safety 

riding, kredibilitas sumber tinggi 

memiliki pengaruh lebih positif pada 

sikap berkendara secara safety riding 

(mean=5,9700) daripada kredibilitas 

sumber rendah (mean=4,7367). 

Message framing positif memiliki 

pengaruh lebih besar pada sikap 

berkendara secara safety riding 

(mean=6,02) daripada message 

framing negatif (mean=4,6867). 

Hasil statistik deskriptif niat 

berkendara safety riding kredibilitas 

sumber tinggi memiliki pengaruh 

lebih positif pada niat berkendara 

secara safety riding (mean=6,25) 

daripada kredibilitas sumber rendah 

(mean=5,7722). Message framing 



positif memiliki pengaruh lebih besar 

pada niat berkendara secara safety 

riding (mean=6,2667) daripada 

message framing negatif 

(mean=5,7556). 

 Terdapat interaksi yang 

signifikan antara message framing 

dan kredibilitas sumber terhadap 

sikap berkendara dengan safety 

riding. Didapatkan nilai Ftabel 

dengan degree of freedom (df)= 1. 

Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  

(4,849>3,92 ) dan nilai sig. F (0,030) 

lebih kecil dari α (0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Tidak 

terjadi interaksi yang signifikan 

antara message framing dan 

kredibilitas sumber terhadap niat 

berkendara safety riding. Nilai 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel  

(0,55<3,92 ) dan nilai sig. F (0,815) 

lebih besar dari α (0,05) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 Nilai R adjusted sebesar 0,690 

berarti kedua variabel independen 

yang terdiri dari message framing 

dan kredibilitas sumber seta 

interaksinya mampu menjelaskan 

variabilitas variabel dependen yaitu 

sikap berkendara secara safety riding 

sebesar 69%. R adjusted sebesar 

0,152 berarti kedua variabel 

independen yang terdiri dari message 

framing dan kredibilitas sumber seta 

interaksinya mampu menjelaskan 

variabilitas variabel dependen yaitu 

niat berkendara secara safety riding 

sebesar 15,2%. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh message framing 

dan kredibilitas sumber pada sikap 

dan niat berkendara secara safety 

riding, peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Message framing 

berpengaruh pada sikap 

berkendara secara safety 

riding. Implikasinya, semakin 

positif persepsi terhadap 

pesan dibingkai maka sikap 

berkendara secara safety 

riding akan semakin baik 

pula. 

2. Message framing 

berpengaruh pada niat 

berkendara secara safety 

riding. Implikasinya, semakin 

positif persepsi terhadap 

pesan dibingkai maka niat 

berkendara secara safety 

riding akan semakin baik 

pula. 

3. Kredibilitas sumber 

berpengaruh pada sikap 

berkendara secara safety 

riding. Implikasinya, semakin 

baik persepsi terhadap 

kredibilitas sumber maka 

sikap berkendara secara 

safety riding akan semakin 

baik pula. 

4. Kredibilitas sumber 

berpengaruh pada niat 

berkendara secara safety 

riding. Implikasinya, semakin 

baik persepsi terhadap 



kredibilitas sumber maka niat 

berkendara secara safety 

riding akan semakin tinggi 

pula. 

5. Terdapat pengaruh interaksi 

antara message framing dan 

kredibilitas sumber pada 

sikap berkendara secara 

safety riding. Implikasinya, 

baik message framing positif 

maupun kredibilitas sumber 

tinggi bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap sikap berkendara 

safety riding. 

6. Tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara message 

framing dan kredibilitas 

sumber pada niat berkendara 

secara safety riding.  

  

Penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu bahwa message 

framing dan kredibilitas sumber 

secara simultan dan parsial 

mempengaruhi sikap berkendara 

secara safety riding. Interaksi 

message framing dan kredibilitas 

sumber secara bersama-sama 

mempengaruhi sikap berkendara 

secara safety riding, namun interaksi 

message framing dan kredibilitas 

sumber secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi niat berkendara 

secara safety riding. Oleh karena itu, 

penting bagi seorang sosial marketer 

untuk memperhatikan pembingkaian 

pesan dalam suatu kampanye agar 

dapat mempengaruhi sikap dan niat 

audience secara positif. Selain itu, 

pemasar juga dituntut untuk lebih 

selektif dalam memilih sumber yang 

kredibel untuk lebih mempersuasif 

serta meyakinkan audience dalam 

peningkatan sikap dan niat. 

 

Saran 

 Intensi merupakan variabel 

penting bagi audience, karena 

sebelum terjadi tindakan aktual 

terlebih dulu dalam diri audience 

akan timbul intensi (niat). Untuk 

meningkatkan sikap dan niat 

berperilaku, dapat dilakukan 

beberapa cara, antara lain: 

a. Pemilihan message framing 

Pihak yang 

berkepentingan untuk 

mengkampanyekan safety 

riding dalam hal ini 

Kepolisian Republik 

Indonesia dan sosial marketer 

dituntut untuk memilih 

pembingkaian pesan secara 

tepat. Hal ini perlu 

dipertimbangkan agar kesan 

yang ingin dimunculkan dari 

suatu pesan yang dibingkai 

positif atau negatif 

tersampaikan dengan 

sebagaimana mestinya. 

b. Pemilihan sumber yang 

kredibel 

Sosial marketer 

dituntut untuk lebih selektif 

dalam memilih sumber yang 

merepresentasikan maksud 

dari kampanye yang sedang 

dilaksanakan. Hal ini 

dilakukan agar tercapai 

efektifitas kampanye safety 

riding dan meningkatkan 

sikap maupun niat berkendara 

secara safety riding. Sumber 



yang kredibel memiliki 

pengetahuan, keahlian, dan 

pengalaman yang berkaitan 

dengan kampanye yang 

dilancarkan.  

c. Pembentukan persepsi 

audience 

Pembentukan persepsi 

audience akan kampanye 

safety riding yang bermutu 

dan visualisasi iklan yang 

baik, menarik, dan informatif 

adalah hal yang tidak boleh 

dikesampingkan untuk 

meraih sikap dan niat positif 

dari audience yang 

ditargetkan. 

Bagi peneliti lain yang 

berminat untuk melakukan penelitian 

pengembangan maupun penelitian 

replikasi dari penelitian ini, 

diharapkan dapat melakukannya 

dengan menggunakan sampel yang 

lebih banyak dan luas cakupanya. 

Penelitian ini menggunakan poster 

sebagai stimulus eksperimen. 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti 

pengaruh message framing dan 

kredibilitas sumber melalui media 

lain, misalnya video motion. Media 

iklan tersebut kemungkinan memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap sikap 

dan niat audience dalam menerima 

pesan kampanye safety riding. 
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